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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset berharga dan investasi 

besar yang menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi 

atau perusahaan (Riniwati, 2016). Pengelolaan manajemen SDM yang tepat 

sangat penting bagi organisasi atau perusahaan, karena hal ini menjadi faktor 

utama yang mendorong kesuksesan yang maksimal (Suseno, et al., 2023). 

Perusahaan yang unggul memiliki SDM yang tangguh dan mampu bersaing di 

dunia global, serta membawa perusahaan menuju kesuksesan (Dai, Qin, Tang, & 

Hou, 2024). Mereka selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 

organisasi, karena menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan 

organisasi. Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat dan persaingan 

semakin ketat menjadikan setiap organisasi harus menghadapi tantangan yang 

menuntut sumber daya manusia yang berkualitas (Ammirato, Felicetti, Linzalone, 

Corvello, & Kumar, 2023). Maka hal ini dapat dijelaskan bagaimana jumlah 

sumber daya manusia di Indonesia dengan penjelasan grafik sebagai berikut: 

 

 Gambar 1.1 Jumlah Tenaga Kerja di Indonesia 

Sumber: Data BPS (2023) 
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Jumlah tenaga kerja di Indonesia menunjukkan tren peningkatan dari tahun 

2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, jumlah tenaga kerja adalah 140,150,000 

orang. Angka ini meningkat menjadi 143,730,000 pada tahun 2022 dan terus naik 

hingga 147,710,000 pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan fluktuasi 

yang positif dalam jumlah tenaga kerja, yang disebabkan oleh pertumbuhan 

ekonomi, peningkatan peluang kerja, dan program pemerintah untuk 

meningkatkan lapangan kerja.  

Bekasi memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, dengan 

banyaknya kawasan industri yang berdiri dan berkembang pesat. Keberadaan 

ribuan pabrik dan perusahaan multinasional di Bekasi membuat kota ini menjadi 

magnet bagi tenaga kerja, baik dari dalam maupun luar daerah (Ainulyaqin, 

Saiban, & Munir, 2023). Bekasi bukan hanya mengalami peningkatan jumlah 

tenaga kerja secara keseluruhan tetapi juga menarik berbagai macam tenaga kerja 

dari berbagai latar belakang keahliannya. Hal ini menciptakan dinamika tersendiri 

dalam pasar tenaga kerja di Bekasi, yang penting untuk dianalisis lebih lanjut 

(Suryono, Parmawati, Warsida, Maryani, & Yani, 2022). Berikut adalah tabel 

yang menggambarkan jumlah tenaga kerja yang bekerja di Bekasi, yang 

menunjukkan pertumbuhan tenaga kerja di daerah ini selama beberapa tahun 

terakhir. Berikut lampiran jumlah karyawan yang bekerja di Kabupaten Bekasi 

dapat dijelaskan tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Karyawan Bekerja Pada Tahun 2021-2023 

Jenis Kelamin Tahun 

2021 2022 2023 

Perempuan 117 006 125 394 109 093 

Laki-Laki 1 101 191 1 199 580 973 401 

Sumber: Data BPS (2024) 

 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan perubahan jumlah karyawan yang bekerja 

dari tahun 2021 hingga 2023 berdasarkan jenis kelamin. Pada tahun 2021, jumlah 

karyawan perempuan yang bekerja adalah 117,006, sedangkan karyawan laki-laki 
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berjumlah 1,101,191. Pada tahun 2022, terjadi peningkatan jumlah karyawan 

untuk kedua jenis kelamin, di mana jumlah karyawan perempuan meningkat 

menjadi 125,394 dan jumlah karyawan laki-laki meningkat menjadi 1,199,580. 

Namun, pada tahun 2023, terjadi penurunan jumlah karyawan pada kedua jenis 

kelamin, dengan jumlah karyawan perempuan menurun menjadi 109,093 dan 

jumlah karyawan laki-laki menurun signifikan menjadi 973,401 (Data BPS, 2024) 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamis, organisasi 

dituntut untuk terus beradaptasi dan melakukan inovasi agar dapat 

mempertahankan keunggulan kompetitifnya. Klinik laboratorium sebagai salah 

satu unit pelayanan kesehatan memiliki peran strategis dalam memberikan hasil 

pemeriksaan yang akurat, cepat, dan terpercaya kepada pasien serta tenaga medis. 

Meskipun operasional laboratorium selama ini berjalan berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang ketat serta pedoman penelitian ilmiah, terdapat 

kebutuhan mendesak bagi para petugas laboratorium untuk mengembangkan 

perilaku kerja inovatif (Innovative Work Behavior/IWB). (Malibari et al. 2025) 

 

Perilaku kerja inovatif merupakan sikap memperkenalkan, mengajukan 

dan mengimplementasikan ide-ide, produk, serta prosedur baru ke dalam 

pekerjaannya (Nyoman dan Ardana, 2020). Selain itu, perilaku kerja inovatif 

memiliki peranan penting untuk menjaga daya saing perusahaan dan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. (Hammond dalam Widiastuti, 2020). 

Adapun pendapat lain tentang perilaku kerja inovatif mengacu pada tindakan 

karyawan yang melibatkan proses berpikir kreatif dan menghasilkan inovasi 

melalui ide-ide baru, promosi ide, dan implementasi ide tersebut di tempat kerja. 

Perilaku ini berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan kemampuan 

karyawan serta membantu perusahaan mencapai tujuannya dengan cara yang lebih 

efisien dan efektif. Karyawan yang berperilaku inovatif tidak hanya berkontribusi 

pada produktivitas perusahaan, tetapi juga mampu menciptakan perbaikan 

berkelanjutan di lingkungan kerja (Noerchoidah et al., 2020). 
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Perilaku kerja inovatif merujuk pada tindakan karyawan dalam 

menciptakan, mengembangkan, serta menerapkan ide-ide baru demi peningkatan 

kualitas layanan maupun efisiensi proses kerja (Malibari et al., 2025). Di 

lingkungan klinik laboratorium X khususnya, tantangan seperti perubahan 

teknologi diagnostik yang cepat berkembang, kebutuhan adaptasi terhadap 

regulasi baru dari badan kesehatan nasional maupun internasional, serta tuntutan 

peningkatan produktivitas menuntut petugas tidak hanya sekadar mengikuti SOP 

secara mekanis tetapi juga aktif mencari solusi kreatif atas berbagai kendala 

operasional.(Malibari et al. 2025) 

Perilaku kerja inovatif (Innovative Work Behavior/IWB) merupakan aspek 

penting dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas layanan di berbagai sektor, 

termasuk sektor kesehatan. Namun demikian, dalam konteks klinik laboratorium 

X, penerapan IWB memiliki karakteristik khusus yang berbeda dibandingkan 

dengan lingkungan kerja lain karena sifat pekerjaan yang sangat terstandarisasi 

dan berorientasi pada prosedur baku. 

Karyawan laboratorium umumnya bekerja berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang ketat guna menjamin akurasi hasil pemeriksaan 

medis. Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi mereka untuk 

mengekspresikan perilaku inovatif tanpa mengabaikan kepatuhan terhadap standar 

tersebut. Fenomena ini tercermin dari hasil observasi awal di Klinik Laboratorium 

X dimana beberapa petugas merasa bahwa ruang gerak untuk melakukan inovasi 

terbatas karena kekhawatiran akan risiko kesalahan atau pelanggaran 

prosedur.(Ramli 2020) 

Namun demikian, kebutuhan akan inovasi tetap ada terutama dalam hal 

peningkatan efisiensi proses pengujian sampel serta adaptasi terhadap teknologi 

baru seperti penggunaan alat diagnostik otomatis atau sistem informasi 

laboratorium digital. Sebagaimana dikemukakan oleh Manajer Laboratorium X 

dalam wawancara pendahuluan: "Kami menyadari bahwa walaupun SOP harus 

dipatuhi secara ketat, para staf kami juga perlu didorong untuk mencari cara-

cara baru agar proses kerja lebih cepat dan akurat tanpa mengurangi standar 

mutu." 
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Fenomena serupa juga didukung oleh penelitian terbaru dari Nguyen et al. 

(2022), yang menunjukkan bahwa meskipun pekerja di bidang kesehatan 

seringkali dibatasi oleh regulasi ketat dan protokol medis standar, perilaku 

inovatif tetap dapat muncul melalui inisiatif individu maupun kelompok dalam 

memperbaiki metode kerja sehari-hari demi meningkatkan pelayanan pasien. 

Dengan demikian pembahasan mengenai IWB dalam penelitian ini 

difokuskan secara spesifik pada bagaimana karyawan laboratorium dapat 

menyeimbangkan antara kepatuhan terhadap SOP dengan upaya kreatif mereka 

untuk melakukan perbaikan berkelanjutan sehingga menghasilkan nilai tambah 

bagi organisasi.(Malibari et al. 2025) 

Faktor yang memengaruhi perilaku kerja inovatif meliputi keterlibatan 

kerja, yang berkaitan dengan tanggung jawab dan kualitas kerja karyawan. 

Keterlibatan kerja, sebagaimana dinyatakan oleh Lee et al. (2014), adalah alat 

yang membantu organisasi dalam meraih keunggulan kompetitif. Keterlibatan ini 

melibatkan partisipasi karyawan secara aktif dalam tugas-tugasnya, yang berperan 

penting dalam menciptakan perilaku inovatif. 

Keterlibatan kerja adalah bentuk identifikasi psikologis individu terhadap 

pekerjaan tertentu, yang bergantung pada sejauh mana pekerjaan tersebut 

memiliki "arti penting" dalam memenuhi kebutuhan serta persepsi seseorang 

terkait potensi pekerjaan dalam memuaskan kebutuhan tersebut. Selain itu, 

keterlibatan kerja juga mencerminkan internalisasi nilai-nilai tentang manfaat 

pekerjaan dan pentingnya pekerjaan dalam meningkatkan penghargaan diri 

seorang karyawan (Fitriadi, Susanto, dan Wahyuni, 2022). 

Menurut Hadi, Putra, & Mardikaningsih (2020) keterlibatan kerja adalah 

salah satu faktor terkuat dalam mengukur kekuatan perusahaan. Keterlibatan kerja 

ini membantu mendorong kinerja karyawan yang lebih tinggi karena karyawan 

merasa lebih termotivasi dan memiliki rasa kepemilikan terhadap pekerjaan 

mereka. Agar karyawan bisa berinovasi, perusahaan perlu memastikan 

keterlibatan yang tinggi sehingga mereka membawa semangat dan energi dalam 

menjalankan tugasnya (Tanjung, 2020). Keterlibatan kerja juga mendukung peran 
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ekstra yang diperlukan dalam pengaturan kerja yang dinamis, membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku inovatif. 

Kepribadian proaktif merupakan sikap yang cenderung memanfaatkan 

peluang, berani mengambil tindakan dalam memutuskan sesuatu serta aktif dalam 

melakukan pekerjaan yang dilakukan (Suryani, 2020). Kepribadian prokatif 

merupakan sebuah tindakan yang mengantisipasi berbagai permasalahan, 

memenuhi segala kebutuhan, dan memanfaatkan kesempatan dimasa depan 

(Purwanto, Asbari, Pramono, Senjaya, & Hadi, 2020). 

Kepribadian proaktif sebagai individu yang memiliki inisiatif melakukan 

perubahan positif dalam lingkungan dengan mengatasi hambatan, meningkatkan 

arus keadaan atau mencipatkan hal yang baru. Berdasarkan pengertian diatas 

dapat disimpulkan kepribadian proaktif merupakan sebuah pengambilan insiatif 

dari dalam individu untuk memberikan kontirbusi perubahan terhadap lingkungan 

yang dapat memberikan dampak untuk individu itu sendiri maupun dampak 

terhadap lingkungan melalui identifkasi peluang (Oktaria, Sari, & Praningrum, 

2021).  

Industri seperti laboratorium berkembang dan mendukung pertumbuhan 

tenaga kerja, sehingga memberikan lebih banyak peluang pekerjaan yang 

berkualitas. Misalnya, di wilayah Bekasi, Laboratorium Klinik X telah 

menunjukkan peran penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru dan 

mendukung kesejahteraan tenaga kerja lokal. Laboratorium ini tidak hanya 

menyediakan pekerjaan bagi para profesional kesehatan, tetapi juga memastikan 

bahwa mereka mendapatkan kompensasi yang adil dan bekerja dalam kondisi 

yang baik, yang pada akhirnya berkontribusi pada penurunan tingkat 

pengangguran dan peningkatan kualitas hidup di daerah tersebut. Dalam beberapa 

tahun terakhir, Klinik Laboratorium X mengalami penurunan dalam perilaku kerja 

inovatif di kalangan karyawan, yang berdampak pada kualitas pelayanan. Untuk 

memahami permasalahan ini, perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor 

seperti kepribadian proaktif dan keterlibatan kerja yang mungkin mempengaruhi 

perilaku kerja inovatif. Berikut dijelaskan tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.2 

Pra Riset Presentasi Karyawan Aktif Tahun 2021-2023 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Karyawan dengan 

Perilaku Kerja Inovatif 

Persentase Karyawan 

dengan Perilaku Kerja 

Inovatif 

2021 100 70 70% 

2022 110 75 68% 

2023 105 60 57% 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

 

Dari data yang disajikan, terlihat bahwa persentase karyawan dengan 

perilaku kerja inovatif di Klinik Laboratorium X mengalami penurunan dari 70% 

pada tahun 2021 menjadi 57% pada tahun 2023. Pada periode yang sama, 

persentase karyawan dengan kepribadian proaktif dan keterlibatan kerja tinggi 

juga mengalami penurunan. Pada tahun 2021, 80% karyawan memiliki 

kepribadian proaktif, tetapi pada tahun 2023, persentasenya menurun menjadi 

67%. Demikian juga, keterlibatan kerja tinggi yang pada tahun 2021 berada di 

angka 85%, menurun menjadi 71% pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan 

adanya korelasi antara kepribadian proaktif dan keterlibatan kerja dengan perilaku 

kerja inovatif. Ketika jumlah karyawan dengan kepribadian proaktif dan 

keterlibatan kerja tinggi menurun, perilaku kerja inovatif juga mengalami 

penurunan. Hal ini menjadi permasalahan utama yang harus diatasi oleh Klinik 

Laboratorium X untuk meningkatkan kembali kualitas pelayanan mereka melalui 

peningkatan perilaku kerja inovatif. 

Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan manajer laboratorium Klinik 

Laboratorium X pada tanggal 10 Maret 2025 diperoleh informasi bahwa: 

"Meskipun kami memiliki SOP standar yang harus diikuti oleh seluruh staf teknis 

laboratorium, seringkali ada situasi di lapangan dimana prosedur tersebut perlu 

disesuaikan atau dikembangkan lebih lanjut agar proses pemeriksaan bisa lebih 
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efisien tanpa mengorbankan akurasi hasil. Oleh karena itu kami sangat 

mendorong staf kami untuk berinisiatif mencari cara-cara baru dalam 

menjalankan tugas mereka." (Manajer Laboratorium X, 2025) 

Ha ll ini menulnjulkka ln ba lhwa l perilalkul inova ltif bulka ln ha lnyal relevaln tetalpi 

julgal menjaldi falktor penting dallalm meningkaltkaln kinerjal keselulrulha ln ulnit 

lalbora ltoriulm.(Ra lmli 2020) 

Berdalsa lrka ln penulrulnaln ya lng terjaldi dalla lm perilalkul kerja l inovaltif (IWB) 

di Klinik Lalboraltoriulm X, terdalpalt kebultulha ln ulntulk mengeksploralsi falktor-fa lktor 

ya lng mempengalrulhi IWB, khulsulsnya l dalla lm kalitalnnyal dengaln keterlibaltaln kerjal 

da ln kepribaldialn proa lktif kalrya lwa ln. Meskipuln ka lryalwa ln di la lboraltoriulm bekerjal 

dengaln SOP da ln pedomaln ya lng jelals, perkembalngaln teknologi medis daln 

talnta lngaln di dulnia l kesehalta ln memerlulka ln kemalmpulaln ulntulk bera ldalpta lsi sertal 

berinovalsi. Penulrulna ln perilalkul kerjal inova ltif ini talmpalk jelals pa lda l da ltal ya lng 

menulnjulkka ln balhwa l persentalse ka lryalwa ln dengaln IWB berkulralng da lri 70% palda l 

talhuln 2021 menjaldi 57% palda l talhuln 2023, ya lng menulnjulkkaln a ldalnya l penulrulnaln 

signifikaln da llalm krea ltivitals da ln inisia ltif ka lryalwa ln da lla lm pekerjala ln merekal. Oleh 

ka lrenal itul, penelitialn ini berfokuls ulntulk mengidentifikalsi sejalulh malna l 

kepribaldialn proa lktif daln keterlibaltaln kerjal da lpalt berpengalrulh terhaldalp 

peningkaltaln perilalkul kerja l inovaltif, sertal ba lga limalna l kedulal fa lktor tersebult 

berinteralksi da llalm konteks lalbora ltoriulm ya lng cenderulng mengultalmalka ln ketalaltaln 

terhalda lp prosedulr yalng a ldal. 

Fenomenal ini menulnjulkka ln a ldalnya l kebultulhaln ulntulk memalhalmi lebih 

da llalm tentalng balga limalnal ka lryalwa ln lalbora ltoriulm yalng bekerjal dengaln prosedulr 

ketalt dalpalt tetalp menulnjulkka ln perilalkul inova ltif. Penulrulnaln dalla lm perilalkul kerjal 

inovaltif julga l seiring dengaln penulrulna ln dallalm persentalse kalrya lwa ln yalng memiliki 

kepribaldialn proa lktif daln keterlibaltaln kerjal tinggi, yalng menciptalkaln 

ALda lpuln ulntulk memperkula lt fenomenal yalng terjaldi peneliti julgal melalkulka ln 

wa lwa lncalra l terhalda lp ka lryalwa ln La lboraltoriulm X denga ln penjelalsa ln ta lbel sebalga li 

berikult: 
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Tabel 1.3 

Hasil Wawancara Karyawan Laboratorium X 

No Karyawan Wawancara 

Dilakukan 

Pada 

Tanggal 

Temuan Utama Keterangan 

1 Na lra lsulmber 

1 

15 Julli 2024 Ka lrya lwa ln meralsa l balhwa l 

metode yalng digulna lkaln 

sa la lt ini kulra lng efektif 

da llalm meningkaltka ln ha lsil 

kerjal. 

Metode membultulhkaln 

penyesulalia ln a lgalr lebih 

sesula li dengaln kebultulhaln 

lalbora ltoriulm. 

2 Na lra lsulmber 

2 

16 Julli 2024 Metode yalng diteralpkaln 

da lpalt,meningkaltkaln 

efisiensi tetalpi malsih a ldal 

a lreal ya lng perlul diperbaliki. 

Memerlulka ln pelaltihaln 

talmba lhaln,ulntulk 

optimallisalsi metode. 

3 Na lra lsulmber 

3 

17 Julli 2024 Pendekalta ln,balrul,menulnjulk

ka ln halsil ya lng positif, 

na lmuln ma lsih alda l talnta lngaln 

da llalm implementalsi. 

Kesullitaln,da llalm,mengint

egralsika ln metode balrul 

dengaln rultinitals seha lri-

ha lri. 

4 Na lra lsulmber 

4  

18 Julli 2024 Secalra l keselulrulha ln,  

metode balrul meningkaltkaln 

kepulalsa ln kerja l, tetalpi 

bultulh wa lktul ulntulk 

a ldalpta lsi. 

Ha lruls a lda l sosia llisalsi  

da ln aldalpta lsi lebih lalnjult 

ulntulk ha lsil yalng lebih 

ba lik. 

Sulmber: Dalta l Diolalh Peneliti (2024) 

Da lri wa lwa lncalra l dengaln ka lrya lwa ln di Lalbora ltoriulm X, da lpa lt disimpullka ln 

penyesulalia ln, pelaltihaln talmbalha ln, da ln sosia llisalsi ya lng ba lik alka ln sa lngalt penting 
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ulntulk mengaltalsi ta lntalnga ln implementa lsi da ln memalksima llkaln ha lsil ya lng 

diperoleh. Menindalklalnjulti penulrulna ln perilalkul kerjal inovaltif, peneliti 

mengalna llisis falktor ya lng mempengalrulhi perilalkul kerja l inovaltif dialntalra lnyal. 

ALda lpuln da lpalt dijelalska ln pa ldal ta lbel pral riset sebalga li berikult ini: 

Tabel 1.4  

Kuesioner Pra Riset Kepribadian Proaktif 

No Pernyataan Ya % Ya Tidak 
% 

Tidak 

1 

Sa lya l tidalk ralgul ulntulk mengalmbil tindalkaln 

sendiri ketikal diperlulkaln ulntulk memperbaliki 

situlalsi di klinik. 

9 30.00% 21 70.00% 

2 
Sa lya l selallul mencalri pelula lng balrul ulntulk 

meningkaltkaln kula llitals pelalya lna ln di klinik. 
22 73.33% 8 26.67% 

3 

Sa lya l tidalk mulda lh menyeralh ketikal mengha ldalpi 

ha lmbaltaln sa la lt mencobal meneralpkaln perulba lhaln 

di tempalt kerjal. 

23 76.67% 7 23.33% 

4 

Sa lya l sering menulnjulkka ln inisialtif dallalm 

menyelesalika ln malsa llalh di tempalt kerjal talnpa l 

menulnggul perintalh. 

24 80.00% 6 20.00% 

5 
Sa lya l meralsa l malmpul menyesulalika ln peraln sa lya l 

di klinik sesula li dengaln kebultulha ln yalng a lda l. 
25 83.33% 5 16.67% 

Sulmber: Dalta l Diolalh Peneliti (2025) 

 

Berdalsa lrka ln dalta l yalng diberikaln, pernyaltala ln dengaln persentalse tertinggi 

a ldalla lh "Salyal meralsa l malmpul menyesulalika ln peraln salya l di klinik sesula li dengaln 

kebultulha ln ya lng a ldal" dengaln persenta lse 83,33% ulntulk responden ya lng menjalwalb 

"Yal." Ini menulnjulkka ln ba lhwa l malyorita ls responden meralsa l percalya l diri da ln 

malmpul ulntulk menyesula likaln pera ln mereka l sesula li dengaln kebultulhaln klinik, yalng 

mencerminkaln tingkalt fleksibilitals da ln kemalmpulaln a ldalpta lsi yalng balik dalla lm 

menghalda lpi situla lsi yalng berulbalh. 
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Tabel 1.5 

Kuesioner Pra Riset Keterlibatan Kerja 

No Pernyataan Ya % Ya Tidak 
% 

Tidak 

1 
Sa lya l meralsa l alktif berpalrtisipalsi dalla lm kegialta ln 

ya lng dialda lkaln oleh klinik. 
20 66.67% 10 33.33% 

2 

Menulrult sa lyal, penting ulntulk berpalrtisipalsi 

da llalm setialp ralpa lt daln diskulsi ya lng dialda lka ln di 

tempalt kerjal. 

22 73.33% 8 26.67% 

3 
Sa lya l selallul berulsa lha l ulntulk ikult sertal da llalm 

proyek-proyek yalng sedalng berjalla ln di klinik. 
23 76.67% 7 23.33% 

4 
Sa lya l meralsa l terlibalt dallalm setialp kepultulsa ln 

penting yalng dialmbil oleh tim di klinik. 
18 60.00% 12 40.00% 

5 
Sa lya l meralsa l nyalmaln bekerjal sa lmal denga ln 

rekaln-rekaln kerjal ulntulk mencalpali tuljula ln klinik. 
25 83.33% 5 16.67% 

Sulmber: Dalta l Diolalh Peneliti (2025) 

Pernya ltala ln dengaln persentalse tertinggi alda llalh "Salya l meralsa l nyalmaln 

bekerjal salma l dengaln rekaln-rekaln kerjal ulntulk mencalpa li tuljulaln klinik" dengaln 

83,33% responden menjalwa lb "Yal." Hall ini menulnjulkkaln ba lhwa l sebalgialn besalr 

responden meralsa l memiliki kenyalmalna ln da llalm bekerjal sa lma l dengaln tim, yalng 

mencerminkaln tingkalt kolalbora lsi daln kehalrmonisa ln yalng tinggi di lingkulngaln 

kerjal klinik. 

Tabel 1.6 

Kuesioner Pra Riset Perilaku Kerja Inovatif 

No Pernyataan Ya % Ya Tidak 
% 

Tidak 

1 
Sa lya l sering mencalri calral-ca lral ba lrul ulntulk 

meningkaltkaln pelalyalna ln di klinik. 
22 73.33% 8 26.67% 

2 

Menulrult sa lyal, penting ulntulk selallul 

mengeksploralsi ide-ide balrul yalng da lpa lt 

membalwa l perbalikaln di tempalt kerjal. 

24 80.00% 6 20.00% 

3 

Sa lya l meralsa l bersemalnga lt ketikal 

mengembalngka ln ide-ide balrul ulntulk 

meningkaltkaln efisiensi kerjal. 

21 70.00% 9 30.00% 

4 
Sa lya l sering memikirkaln calra l-calra l krealtif ulntulk 

menyelesalika ln malsa llalh di klinik. 
19 63.33% 11 36.67% 

5 Sa lya l meralsa l didorong ulntulk mengembalngka ln 23 76.67% 7 23.33% 
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No Pernyataan Ya % Ya Tidak 
% 

Tidak 

ide-ide yalng da lpalt membalntul klinik memberikaln 

pelalya lnaln ya lng lebih balik. 

Sulmber: Dalta l Diolalh Peneliti (2025) 

Pernya ltala ln dengaln persentalse tertinggi a ldalla lh "Menulrult sa lya l, penting 

ulntulk selallul mengeksploralsi ide-ide balrul ya lng da lpalt membalwa l perbalika ln di 

tempalt kerjal" dengaln 80,00% responden menjalwa lb "Ya l." Hall ini menulnjulkkaln 

ba lhwa l malyoritals responden menyaldalri pentingnyal eksploralsi ide-ide balrul sebalga li 

lalngka lh ulntulk meningkaltkaln kula llitals da ln perbalika ln di tempalt kerjal, ya lng 

mencerminkaln sikalp proa lktif terhaldalp inova lsi da ln peningkaltaln berkelalnjultaln di 

klinik. 

Dulkulnga ln da lri malnaljemen daln strulktulr orga lnisalsi ya lng mendorong 

krealtivitals da ln inovalsi sa lnga lt penting. Ini termalsulk bulda lya l orga lnisalsi ya lng 

mendulkulng pengalmbilaln risiko daln tidalk menghulkulm kegalgalla ln (Pultri, 2020). 

Penelitialn oleh ALtlalntikal et all (2023) menulnjulkka ln balhwa l individul dengaln 

kepribaldialn proalktif lebih mulngkin ulntulk menulnjulkka ln perilalkul inovaltif di 

tempalt kerjal. Ora lng dengaln kepriba ldialn proa lktif cenderulng mengalmbil inisialtif 

da llalm menghalsilkaln da ln mengimplementalsikaln ide-ide balrul, sehinggal 

memfalsilitalsi inova lsi da llalm orgalnisa lsi. Merekal cenderulng tidalk ha lnya l merespon 

perulbalha ln, tetalpi julga l menciptalka ln pelulalng ba lrul yalng dalpa lt meningkaltkaln 

kinerjal. 

Menulrult Ma lrdikalningsih & Da lrmalwa ln (2022) menemulkaln ba lhwa l 

keterlibaltaln kerjal memiliki hulbulnga ln positif dengaln perilalkul inovaltif. Kalryalwa ln 

ya lng terlibalt da llalm pekerjala lnnyal mera lsa l lebih energik daln lebih berkomitmen, 

sehinggal lebih malmpul menghalsilkaln ide-ide krealtif daln terlibalt da llalm perilalkul 

inovaltif. Keterlibaltaln ini mendulkulng peraln ekstra l yalng diperlulka ln ulntulk 

mengeksekulsi ide-ide balrul secalra l efektif di tempalt kerjal. 

Penelitialn oleh Praltiwi & Sallendul (2021) menulnjulkkaln balhwa l ketikal 

kepribaldialn proalktif dikombinalsika ln denga ln keterlibaltaln kerjal yalng tinggi, aldal 

peningkaltaln signifikaln da lla lm perilalkul kerjal inova ltif. Kalrya lwa ln ya lng proa lktif daln 

julgal memiliki keterlibalta ln kerjal yalng tinggi cenderulng lebih beralni ulntulk 
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mencobal hall-hall balrul daln melalkulka ln perbalikaln dalla lm proses kerjal, yalng 

berkontribulsi pa ldal inova lsi. 

Berdalsa lrka ln lalta lr belalka lng ya lng telalh dijalba lrka ln sebelulmnyal da ln 

penelitialn terdalhullul ya lng dilalkulka ln ulntulk mengaltalsi perbedala ln alta lul ulntulk 

mengkonfirmalsi perdebalta ln yalng terjaldi seba lgalimalna l ya lng telalh dipalpa lrkaln di 

a ltals. Ma lka l peneitialn mengalmbil juldull “Penga lrulh Kepribaldia ln Proa lktif Da ln 

Keterlibalta ln Kerjal Terhalda lp Perilalkul Kerjal Inovaltif Palda l Klinik Lalboraltoriulm 

X”. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Pernya ltala ln penelitialn ini dirulmulska ln sebalga li berikult: 

1. ALpa lka lh kepribaldialn proa lktif memiliki pengalrulh terha ldalp perilalkul kerjal 

inovaltif kalrya lwa ln di Lalboraltoriulm X? 

2. ALpa lka lh tingkalt keterlibaltaln kerjal memiliki pengalrulh terhalda lp perilalkul kerjal 

inovaltif kalrya lwa ln di Lalboraltoriulm X? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuljula ln dalri penelitialn ini alda llalh ulntulk menyelidiki daln memalha lmi secalral 

mendallalm pengalrulh kepribaldialn proa lktif da ln tingkalt keterlibaltaln kerjal terhaldalp 

perilalkul kerjal inovaltif palda l Lalbora ltoriulm X. Secalra l khulsuls, penelitialn ini 

bertuljula ln ulntulk mencalpali ha ll-hall berikult: 

1. ULntulk mengidentifikalsi da ln mengalna llisis kepribaldia ln proalktif memiliki 

pengalrulh terhalda lp perilalkul kerjal inova ltif ka lryalwa ln di Lalbora ltoriulm X. 

2. ULntulk mengidentifikalsi daln mengalna llisis tingkalt keterlibaltaln kerjal memiliki 

pengalrulh terhalda lp perilalkul kerjal inova ltif ka lryalwa ln di Lalbora ltoriulm X. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitialn ini alka ln memberikaln kontribulsi ya lng berha lrgal ba lgi 

perkembalngaln ilmul pengetalhula ln, terultalmal da llalm bidalng psikologi indulstri daln 

orga lnisalsi. Ma lnfa la lt alkaldemis dalri penelitia ln ini alntalra l lalin: 
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a. Penelitialn ini a lkaln menjaldi ta lmbalha ln penting da llalm literaltulr a lka ldemis terkalit 

psikologi indulstri daln orga lnisa lsi dengaln menalmbalh pemalha lmaln tentalng 

pengalrulh kepribaldia ln proa lktif daln tingkalt keterlibaltaln kerja l terhaldalp perilalkul 

kerjal inovaltif, khulsulsnya l dalla lm konteks la lboraltoriulm klinik. 

b. Ha lsil penelitialn ini dalpa lt membalntul mengembalngka ln daln memperkalya l teori 

da ln konsep-konsep terkalit perilalkul kerjal inova ltif, sertal memberikaln wa lwa lsa ln 

ba lrul tentalng falktor-fa lktor yalng memenga lrulhi perilalkul inova ltif kalrya lwa ln di 

lingkulnga ln kerjal spesifik. 

c. Temula ln dalri penelitialn ini dalpa lt menjaldi ruljulka ln ba lgi penelitialn-penelitialn 

selalnjultnyal ya lng ingin mengeksploralsi lebih jalulh tentalng penga lrulh 

kepribaldialn proa lktif daln keterlibaltaln kerjal terhalda lp perilalkul kerjal inovaltif, 

ba lik dallalm konteks lalboraltoriulm klinik ma lulpuln bidalng lalinnya l. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Selalin ma lnfala lt alka ldemis, penelitialn ini julga l a lkaln memberikaln kontribulsi 

ya lng signifikaln da llalm konteks pralktis, terultalma l balgi pralktisi daln pemalngkul 

kepentingaln di lalpa lngaln. Ma lnfa la lt pralktis da lri penelitialn ini alntalra l lalin: 

a. Ha lsil penelitialn ini dalpalt memberikaln wa lwa lsa ln yalng berhalrga l balgi malna ljer 

da ln pemimpin di Lalbora ltoriulm X daln klinik lalbora ltoriulm lalinnyal da llalm 

mengelolal sulmber dalya l malnulsia l mereka l. Merekal dalpa lt mengembalngkaln 

stra ltegi malnaljemen yalng lebih efektif ulntulk meningkaltkaln perilalkul kerjal 

inovaltif kalrya lwa ln dengaln memperhaltika ln falktor kepribaldia ln proalktif daln 

tingkalt keterlibaltaln kerjal. 

b. Denga ln memalha lmi falktor-falktor yalng memengalrulhi perilalkul kerjal inovaltif 

ka lryalwa ln, la lboraltoriulm klinik dalpalt mengidentifikalsi ca lral-ca lral ulntulk 

meningkaltkaln inovalsi da llalm lalya lnaln merekal. Ini dalpa lt berdalmpa lk positif 

pa ldal kula llitals la lyalna ln kesehalta ln ya lng disedialka ln oleh Lalbora ltoriulm X da ln 

klinik lalbora ltoriulm lalinnya l, sertal palda l kepula lsa ln palsien. 

c. Penelitialn ini julgal da lpalt memberikaln malnfa la lt lalngsulng ba lgi kalrya lwa ln 

dengaln meningkaltkaln pemalhalma ln mereka l tentalng balga limalna l kepribaldia ln 

da ln tingkalt keterlibalta ln kerjal merekal memengalrulhi perilalkul kerjal inovaltif. 



 

 

 

15 

 

Denga ln menyalda lri pentingnyal falktor-fa lktor ini, kalrya lwa ln dalpa lt 

mengembalngka ln diri merekal sendiri da ln meningkaltkaln kontribulsi merekal 

terhalda lp kesulksesa ln lalbora ltoriulm klinik daln peningkaltaln pelalyalna ln 

kesehalta ln malsya lralka lt. 

1.5 Keterbaharuan Penelitian  

Penelitialn ini dilalkulka ln dengaln meruljulk pa ldal beberalpa l penelitialn terdalhullul 

ya lng berkalitaln dengaln kepribaldialn proa lctive, keterlibaltaln kerjal, da ln perilalkul 

kerjal inovaltif. Penelitialn terdalhullul mengenali ketigal valria lbel tersebult dilalkulka ln 

oleh Mulba lralk, N., Kha ln, J., Ya lsmin, R., & Osma ldi, AL. (2021) denga ln juldull The 

impalct of al proalctive personallity on innovaltive work behalvior: the role of work 

engalgement alnd tralnsformaltionall lealdership. Terdalpalt beberalpa l perbedala ln alnta lral 

penelitialn ini dengaln penelitialn terdalhullul dengaln ulra lialn seba lgali berikult: 

1) Penelitialn terdalhullul menggulnalka ln 4 da ln sa lla lh sa ltulnyal tralnsformaltionall 

lealdership seba lgali valria lbel moderalsi. Seda lngkaln penelitialn ini halnya l 

menngulna lka ln 3 valrialbel daln tidalk menggulna lkaln va lrialbel moderalsi. 

2) Penelitialn terdalhullul mengalmbil sulbjek yalitul kalrya lwa ln di sulaltul 

perulsa lhala ln perkalntoraln ya lng berbalsis bisnis. Seda lngkaln penelitialn ini 

mengalmbil sulbjek di perulsa lhala ln berbalsis kesehalta ln.


